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Pada perdagangan kemarin, IHSG naik tipis 2,260 poin (0,05%) ke level 4.612,046. Sementara
Indeks LQ45 menipis 0,607 poin (0,08%) ke level 789,208. Hal ini karena minimnya insentif
positif dipasar yang bisa menggerakkan pasar. Saham-saham group bakrie mendominasi
perdagangan kemarin, seiring rencana transaksi pembelian kembali saham BUMI dari BUMI
Plc, dan terkaitannya. Transaksi investor asing tercatat melakukan pembelian bersih (foreign
net buy) senilai Rp 483,3 miliar. Kurs Rupiah terhadap US$ relatif stabil pada posisi Rp 9.665
per US$. Perdagangan hari ini diperkirakan masih didominasi saham-saham group Bakrie,
Lippo dan MNC, menyusul beberapa berita terkait dengan mereka, namun sifat masih sell on
strength.

Di Asia, indeks bursa-bursa saham di Asia kebanyakan ditutup naik menjelang keputusan G20
serta kinerja emiten. Indeks Komposit Shanghai naik 3,03 poin (0,13%) ke level 2.421,56.
Indeks Hang Seng melemah 62,62 poin (0,27%) ke level 23.381,94. Indeks Nikkei 225 naik
234,04 poin (2,09%) ke level 11.407,87. Indeks Straits Times naik tipis 2,72 poin (0,08%) ke
level 3.285,79. Kospi naik 0,73 poin (0,04%) ke level 1.981,91.

Pada sesi awal, saham sektor bank dan pertambangan menekan bursa saham Eropa, tetapi
data ekonomi Eropa yang akan dirilis tentang Indeks Pembelian Menajer (PMI) dan prakiraan
ekonomi dari Bank Sentral Eropa, menjadi penggerak positif. Italia memasuki pekan terakhir
kampanye politik sebelum pemilu pada 24-25 Februari mendatang. Sedangkan anggota
Dewan Bank Sentral Eropa (ECB), menilai ekonomi kawasan Eropa lebih baik dari pada tahun
kemarin. Hal ini salah satunya dipicu konsolidasi anggaran masing-masing negara. Selain itu
berjalannya paksa fiskal Uni Eropa dan kebijakan ECB. Indeks FTSE lebih rendah 0,14%,
indeks DAX naik 0,46 dan indeks CAC naik 0,18%.

Indeks bursa saham AS tutup untuk memperingati hari Presiden AS. Para menteri keuangan
G20 mencoba untuk menenangkan kekhawatiran "perang ekonomi" di pasar mata uang.
Mereka tidak akan menargetkan tingkat nilai tukar valas tertentu atau mendevaluasi mata uang
untuk membuat mereka lebih kompetitif. Negara-negara G7 yang seperti pernyataan G20
juga disetujui oleh Jepang, yang kebijakan moneternya telah dikritik secara keras oleh Barat
dalam beberapa pekan terakhir. Namun investor tetap mencermati laporan laba pada
perdagangan Selasa ini.

Hari ini, IHSG diperkirakan akan bergerak pada kisaran 4.564 — 4.650, dengan pola pergerakan
bersifat sell on strength. Beberapa saham yang dapat diperhatikan antara lain BUMI, PGAS,
BRAU, LPKR, BMRI, AISA, MAIN, MLPL, KLBF, CTRP, WSKT, SMCB, BSDE, BRMS,
BORN, MNCN, IATA, PTBA, ASGR, PTPP dan CNKO




